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Abstrak 
Penelitian ini mengungkapkan tentang tingkat tanggung jawab siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo setelah 
penerapan Building Learning Power (BLP). Rendahnya tanggung jawab pada diri siswa akan berdampak 
pada terbentuknya perilaku-perilaku menyimpang dalam bentuk pelanggaran-pelanggaran. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengukur tanggung jawab siswa di SMP Negeri 1 Sidoarjo setelah penerapan 
Building Learning Power (BLP). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan angket, dan wawancara, dianalisis melalui distribusi frekuensi dan 
dideskripsikan. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan: Tingkat tanggung jawab 
siswa setelah penerapan Building Learning Power (BLP) di SMP Negeri 1 Sidoarjo secara keseluruhan 
dianalisis melalui lima indikator tanggung jawab siswa antara lain, tanggung jawab siswa terhadap tata 
tertib sekolah, tanggung jawab siswa terhadap peraturan kelas, tanggung jawab siswa terhadap kegiatan 
belajar di sekolah, tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas kelompok, dan tanggung jawab siswa 
terhadap kegiatan belajar di rumah. Skor rata-rata yang diperoleh dari hasil kelima aspek tersebut yakni 
3,30 yang artinya dapat dikategorisasikan bahwa tingkat tanggung jawab pada diri siswa sangat tinggi. 
Apabila dilihat berdasarkan dari hasil angket tanggung jawab persiswa dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut: sebanyak 4% siswa didominasi dengan kategori cukup tanggung jawab, 32% siswa 
dikategorisasikan memiliki sikap tanggung jawab, dan sebanyak 64% siswa dikategorisasikan memiliki 
sikap sangat tanggung jawab. 
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Abstract 
This study reveals about the degree of responsibility of students of SMP Negeri 1 Sidoarjo after 
application of the Building Learning Power (BLP). Lack of responsibility on the student will have an 
impact on the formation of deviant behaviors in the form of violations. The purpose of this study was to 
measure the student's responsibility in SMP Negeri 1 Sidoarjo after application of Building Learning 
Power (BLP). This research is quantitative descriptive. Data was collected using questionnaires, and 
interviews, analyzed through frequency distribution and described. Based on the data analysis we can 
conclude: The level of responsibility of the students after the application of Building Learning Power 
(BLP) in SMP Negeri 1 Sidoarjo overall analyzed through five indicators of responsibility of students, 
among others, the responsibility of the student to the school rules, the student's responsibility to 
regulation class, student responsibility for learning activities at school, the student's responsibility in the 
task group, and student responsibility for learning activities at home. The average score obtained from the 
five aspects namely 3.30 which means it can be categorized that level of responsibility on students is very 
high. Based on the results of the questionnaire on responsibility, can be obtained that: 4% of students 
have enough responsibility category, 32% of students are categorized to have an attitude of responsibility, 
and 64% of students are categorized to have highly responsibility. 





Krisis multidimensi yang  dialami oleh bangsa Indonesia 
sejak hampir delapan tahun yang lalu bukannya teratasi, 
tapi justru semakin parah, kemiskinan semakin 
merajalela, kerusuhan terjadi di mana-mana dan 
masyarakat  sangat mudah tersulut emosinya ketika 
mereka dihadapkan pada isu-isu kontroversi (Sanjaya, 
2008:1). Berarti sudah sekitar 15 tahun yang lalu 
Indonesia menghadapi krisis multidimensi, dan sampai 
saat ini masih belum bisa terselesaikan. Apalagi bangsa 
Indonesia saat ini sedang mengalami krisis moral, 
misalnya beberapa bulan yang lalu di televisi banyak 
sekali diberitakan mengenai kasus-kasus pelecehan 
seksual terhadap anak. Bukan hanya itu, tetapi juga 
banyak permasalahan sosial yang terjadi dalam skala 
kecil maupun besar, baik yang dilakukan perorangan 
maupun kelompok. Permasalahan sosial ini terjadi dalam 
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berbagai bentuk, mulai dari membuang sampah 
sembarangan, kecurangan dalam ujian, pelanggaran lalu 
lintas, tawuran antar pelajar, hingga korupsi uang negara. 
Hal yang memicu terjadinya permasalahan sosial tersebut 
yakni disebabkan oleh lemahnya sikap tanggung jawab 
seseorang. 
Lemahnya sikap tanggung jawab yang dimiliki oleh 
seseorang dikarenakan oleh lemahnya pengetahuan, 
pemahaman, dan kemauan untuk melaksanakan sikap, 
perilaku, maupun karakter tanggung jawab. Untuk 
membentuk sikap tanggung jawab dibutuhkan sebuah 
keteladanan dan pembiasaan mulai dari lingkungan 
sekitar seseorang. Mendidik seorang anak adalah 
pekerjaan besar yang menjadi tanggung jawab keluarga, 
masyarakat dan negara. Ketiganya saling menunjang, 
mengisi dan melengkapi. Agen penting yang seharusnya 
dapat membimbing seseorang untuk mampu 
mengimplementasikan karakter tanggung jawab adalah 
pendidikan, karena pendidikan sangat penting perannya 
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
merupakan salah satu dari tujuan negara yang tercantum 
dalam pembukaan UUD 1945, maka diperlukan usaha 
yang nyata dengan mendirikan lembaga pendidikan. 
Di dalam dunia pendidikan, sikap tanggung jawab 
siswa sebagai seorang pelajar di sekolah sangat 
dibutuhkan untuk menciptakan sebuah keteraturan dan 
ketertiban di dalam kehidupan. Rendahnya tanggung 
jawab pada diri siswa akan berdampak pada terbentuknya 
perilaku-perilaku menyimpang dalam bentuk pelanggaran 
terhadap tata tertib sekolah, misalnya: membolos, 
terlambat masuk sekolah, ribut di dalam kelas, tidak 
masuk kelas pada saat jam pelajaran, menggunakan 
gadged untuk bermain game, ngobrol di kelas pada saat 
guru sedang menjelaskan pelajaran, tidak mengenakan 
atribut sekolah dengan lengkap, menyontek, dan lain 
sebagainya. Perilaku siswa yang seperti demikian 
menunjukkan bahwa siswa kurang bertanggung jawab 
sebagai seorang pelajar yang terdidik. 
Kasus aktivitas siswa menyontek saat ujian nasional 
berlangsung merupakan bentuk pelanggaran yang kerap 
terjadi, tidak hanya di sekolah-sekolah swasta saja hal 
tersebut terjadi, bahkan di sekolah-sekolah negeri pun 
masih marak dilakukan. (okezone news, 23/04/2013): 
“Hari kedua pelaksanaan Ujian Nasional (UN) tingkat 
SMP di Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara, siswa 
kedapatan menyontek. Mata pelajaran yang diujikan di 
hari kedua UN adalah Bahasa Inggris. Saat wartawan 
meliput pelaksanaan UN di salah satu madrasah 
tsanawiyah di Tebing Tinggi, terlihat jelas siswa sedang 
membuka buku pelajaran Bahasa Inggris. Pantauan di 
beberapa SMP, siswa peserta UN juga tak kurang akal. 
Puluhan siswa mondar mandir ke kamar mandi. Selain 
untuk mencuci muka atau buang air, kesempatan itu 
dipakai untuk bertukar informasi satu sama lain.” 
Berbagai bentuk tindakan siswa yang 
mencerminkan seorang pelajar misalnya jauh dari 
gambaran remaja terdidik yang berbudi pekerti luhur dan 
bertanggung jawab. Koentjaraningrat (1974:53) 
mengatakan, bahwasanya sikap tidak bertanggung jawab 
itu juga disebabkan oleh kurangnya pendidikan dan 
kematangan anak. Seorang manusia yang berasal suatu 
kalangan lingkungan yang kurang memperhatikan 
pendidikan dan terutama perkembangan watak, 
menunjukkan sebuah sikap tidak bertanggung jawab. 
(Trisnawati, 2013:3) menyatakan “kendornya atau 
hilangnya pengawasan, maka hilanglah juga hasrat 
disiplin dalam diri untuk mentaati peraturan serta hilang 
pula rasa tanggung jawabnya”.  Dengan demikian, maka 
tanggung jawab dalam mentalitas manusia ditanamkan 
dengan sanksi-sanksi yang tergantung kepada norma-
norma tertentu. 
Tanggung jawab merupakan salah satu hal yang 
penting dalam pembentukan kepribadian seorang anak. 
Sebisa mungkin sejak usia dini seorang anak dibekali dan 
diajarkan tentang pentingnya tanggung jawab. Tanggung 
jawab merupakan salah satu karakter yang harus dimiliki 
oleh bangsa Indonesia, sehingga seorang anak harus 
diajarkan tentang tanggung jawab agar bisa menjaga 
kedaulatan bangsa dan negara. Seorang anak yang 
bertanggung jawab diharapkan akan menjadi aset dalam 
usaha pembangunan bangsa dan negara.  
Untuk menumbuhkan sikap tanggung jawab, hal 
pertama yang harus dilakukan yakni seseorang harus 
mengetahui dan memahami siapa dirinya, apa tugasnya, 
apa perannya, dan apa kewajiban yang harus 
dilakukannya. Misalnya saya adalah seorang siswa, maka 
tugas dan kewajiban saya adalah belajar. Setelah 
seseorang tahu siapa dirinya, apa tugas dan 
kewajibannya, maka diperlukan adanya kemauan, tekat 
serta komitmen yang kuat untuk melakukan tugas dan 
kewajiban tersebut dengan sebaik-baiknya sampai selesai 
tanpa disuruh atau diperintahkan oleh siapapun. Jadi 
apapun yang dilakukan berdasarkan inisiatif dari diri 
sendiri untuk melaksanakan tanggung jawab. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
Sidoarjo pada tahun 2007 merupakan sekolah negeri yang 
mendapatkan label Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI), akan tetapi karena adanya 
kebijakan dari Kementerian Pendidikan sehingga pada 
tahun 2013 label RSBI untuk sekolah negeri dicabut, dan 
sekarang SMP Negeri 1 Sidoarjo merupakan sekolah 
negeri yang termasuk dalam sistem SPPSKS (Satuan 
Penyelenggara Pendidikan Sistem Kredit Semester). Hal 
yang membedakan SMP Negeri 1 Sidoarjo dengan 
sekolah SMP lainnya salah satunya adalah dengan adanya 
penerapan Building Learning Power didalamnya.  
Tanggung jawab menurut Pusat Kurikulum (Puskur, 
2010:4) adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya 
dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 
Yang Maha Esa. Jadi yang dimaksud dengan tanggung 
jawab itu adalah kewajiban yang harus di pikul oleh 
seseorang atau sekelompok orang sebagai akibat dari 
perbuatannya. Apabila seseorang atau sekelompok orang 
tersebut tidak mau bertanggung jawab, maka tentu ada 
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pihak lain yang memaksa untuk tindakan tanggung jawab 
tersebut. 
Di dalam usahanya manusia juga menyadari 
bahwasanya terdapat kekuatan lain yang ikut 
menentukan, yakni kekuasaan Tuhan. Dengan demikian 
tanggung jawab itu dapat dibedakan menurut keadaan 
manusia atau hubungan yang dibuatnya. Atas dasar ini, 
lalu dikenal beberapa jenis tanggung jawab, antara lain 
tanggung jawab terhadap diri sendiri, tanggung jawab 
terhadap keluarga, tanggung jawab terhadap masyarakat, 
tanggung jawab kepada bangsa dan negara, dan tanggung 
jawab terhadap Tuhan (Widiyono, 2004:27). 
Manusia berjuang yakni untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri atau untuk keperluan pihak lain, 
maka dari itu ia menghadapi manusia lain dalam 
masyarakat atau menghadapi lingkungan alam (Pradhana, 
2013:30). Di dalam usahanya manusia juga menyadari 
bahwasanya terdapat kekuatan lain yang ikut 
menentukan, yakni kekuasaan Tuhan. Dengan demikian 
tanggung jawab itu dapat dibedakan menurut keadaan 
manusia atau hubungan yang dibuatnya, atas dasar ini, 
lalu dikenal beberapa jenis tanggung jawab, antara lain 
tanggung jawab terhadap diri sendiri, tanggung jawab 
terhadap keluarga, tanggung jawab terhadap masyarakat, 
tanggung jawab kepada bangsa dan negara, dan tanggung 
jawab terhadap Tuhan (Widiyono, 2004:27). 
Building Learning Power merupakan sebuah best 
practice atau lebih tepatnya adalah sebuah program 
pendekatan landasan kehidupan yang dikembangkan oleh 
Profesor Guy Claxton. Pengembangan program ini 
mengacu pada sistem pendidikan terbaik yang ada di 
negara Finlandia, yaitu pada pengembangan kapasitas 
belajar dari siswa. Dengan adanya pengembangan 
kapasitas belajar, siswa mampu untuk mengembangkan 
diri serta karakter masing-masing, sehingga siswa 
memahami bahwa belajar adalah tanggung jawab setiap 
pribadi. Dengan adanya tanggung jawab tersebut maka 
siswa akan terus berusaha untuk berprestasi. Apabila 
dikutip dari pendapat profesor Guy Claxton yang 
dimaksud dengan Building Learning Power yakni 
membangun kekuatan belajar, yang dimaksud dengan 
membangun kekuatan belajar adalah membantu siswa 
untuk menjadi pelajar yang lebih baik, baik di sekolah 
dan di luar sekolah. Building Learning Power ini sendiri 
adalah menciptakan budaya di dalam kelas dan di sekolah 
yang lebih luas, yang sistematis memupuk kebiasaan dan 
sikap yang memungkinkan siswa untuk menghadapi 
kesulitan dan ketidakpastian dari perkembangan jaman 
dengan tenang, percaya diri dan kreatif. 
Hal yang mendasari munculnya Building Learning 
Power (BLP) ini yakni berawal dari keprihatinan 
Profesor Guy Claxton terhadap masalah pendidikan yang 
ada pada zaman sekarang ini (Nur, 2010:12). Sekolah 
hanyalah difungsikan sebagai tempat untuk menuntut 
ilmu saja, dan praktiknya siswa terus dijejalkan materi-
materi yang ada. Penyampaian materi oleh guru seolah-
olah membuat siswa merasa bosan. Seharusnya lembaga-
lembaga pendidikan seperti sekolah, harus menyadari 
bahwa sekolah bukan hanya tempat untuk menimba ilmu, 
namun juga seharusnya memberikan pengetahuan tentang 
bagaimana menghadapi masalah-masalah yang akan 
muncul di dalam kehidupan nyata mereka, sehingga 
mereka dapat mengatasi masalah-masalah tersebut. 
Modal awal sebelumnya yaitu belajar untuk mempelajari 
bermacam-macam ide, menumbuhkan karakter dan 
kebiasaan belajar siswa, mengembangkan keinginan dan 
kemampuan untuk belajar dengan cara yang berbeda, 
merubah budaya di dalam kelas dan suasana sekolah, 
merubah tanggung jawab untuk belajar yang berasal 
hanya dari guru menjadi belajar dari diri sendiri.  
Sesuai dengan sejarah Building Learning Power 
(BLP) itu sendiri, penerapan Building Learning Power 
(BLP) lebih ditekankan pada siswa untuk memberikan 
pemikiran pada kehidupan mereka sehari-hari, baik di 
lingkungan sekolah, di lingkungan keluarga, dan di dalam 
lingkungan masyarakat. Pemikiran tersebut membantu 
mereka untuk mempunyai tanggung jawab dalam belajar, 
sehingga mereka dapat belajar dengan perasaan senang 
dan tidak merasa terpaksa. Building Learning Power 
(BLP) juga membantu untuk memberikan replika kelas 
yang telah diatur sebagai tempat mereka di masyarakat, 
jadi bukan hanya belajar materi akademik saja, 
melainkan juga diberikan pengetahuan tentang kehidupan 
yang nantinya akan terjadi di dalam kehidupan 
masyarakat.  
Di dalam penerapannya, Building Learning Power 
(BLP) di setiap sekolah akan berbeda-beda, hal ini akan 
disesuaikan dengan visi dan misi yang dimiliki oleh 
sekolah dan keadaan sekolah tersebut (Nur, 2010:13). 
Keadaan sekolah yang dimaksudkan disini adalah 
keadaan guru dan siswa. Penelitian yang dimaksudkan 
oleh Profesor Guy Claxton hanya dijadikan patokan 
dalam pelaksanaan Building Learning Power (BLP), 
sedangkan di dalam penerapannya di sekolah semua 
tergantung oleh kebijakan kepala sekolah dan guru-guru 
yang ada di sekolah tersebut. Disini guru bertugas untuk 
membimbing siswa dalam pelajaran dengan membuat 
suasana yang menyenangkan serta dalam setiap pelajaran 
siswa dipancing untuk selalu bertanya tentang pelajaran 
dan merefleksikan terhadap kehidupan sehari-hari siswa, 
jadi disini siswa dilatih untuk bertanggung jawab serta 
mengolah cara berpikir mereka. Hal ini berfungsi sebagai 
bekal siswa yang nantinya agar mereka bisa terjun ke 
masyarakat tanpa mereka harus merasakan canggung dan 
bingung ketika mereka dihadapkan pada masalah yang 
harus mereka pecahkan dan selesaikan dengan pemikiran 
yang bijaksana. 
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Dalam penerapan Building Learning Power (BLP) 
baik guru maupun siswa harus bisa bekerja sama dengan 
baik. Penerapan Building Learning Power (BLP) yang 
seharusnya dilakukan agar dapat berjalan dengan baik, 
guru disini memegang peran yang sangat penting dalam 
penerapan Building Learning Power (BLP), guru harus 
bisa membaca karakteristik masing-masing siswa agar 
lebih memudahkan dalam memberikan metode yang 
sesuai agar siswa merasa senang dan tidak terpaksa 
dalam mengikuti pelajaran. Dalam penerapan Building 
Learning Power (BLP) siswa juga diajarkan untuk 
bertanggung jawab terhadap apapun yang akan 
dilakukan, sehingga siswa secara otomatis akan belajar 
tanpa disuruh karena siswa merasa belajar merupakan 
tanggung jawab mereka. Siswa dibantu untuk dapat 
mengambil keputusan dalam segala hal untuk bisa 
mengambil keputusan ketika siswa sudah terjun ke 
masyarakat. 
Peningkatan kualitas pendidikan berbasis Building 
Learning Power (BLP) ini bertujuan untuk: (1) 
Mengembangkan potensi siswa secara utuh (kognitif, 
afektif, Psikomotor) tanpa batas, bahkan dapat 
melampaui potensi rata-rata yang diperkirakan selama 
ini. (2) Mengubah paradigma pembelajaran dari 
mentransformasikan ilmu pengetahuan menjadi 
pengembangan potensi manusia, karena pada dasarnya 
setiap orang memiliki potensi yang sangat luar biasa dan 
bisa dikembangkan dengan cara tertentu. Salah satu 
caranya adalah dengan membangun kapasitas belajarnya. 
(3) Pada akhirnya peningkatan kualitas pendidikan 
berbasis BLP ini bertujuan untuk mengejar ketertinggalan 
Indonesia di bidang kualitas manusia terutama jika 
dibandingkan dengan negara-negara Organitation for 
Economic Co-operation and Development (OECD), 
sehingga secara bertahap dapat meningkatkan capaian 
skor Programe For International Student Assesment 
(PISA) dan Human Development Index (HDI). 
Berdasarkan hal ini, maka rumusan tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengukur tingkat tanggung 
jawab siswa di SMP Negeri 1 Sidoarjo setelah penerapan 
Building Learning Power (BLP). 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010:7). Pada 
penelitian ini yang akan dideskripsikan adalah tanggung 
jawab siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo melalui penerapan 
Building Learning Power (BLP). Data yang diperoleh 
akan dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi 
frekuensi. Kemudian hasil yang diperoleh dikategorikan 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
Tempat penelitian adalah lokasi yang digunakan 
untuk mengadakan penelitian. Tempat penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sidoarjo yang terletak di 
Jalan Gelora Delta 61211, Kecamatan Sidoarjo, 
Kabupaten Sidoarjo. Alasan pemilihan sekolah ini 
sebagai tempat penelitian, karena sekolah ini merupakan 
sekolah menengah pertama terbaik di kabupaten Sidoarjo 
dan satu-satunya sekolah di Indonesia yang telah 
menerapkan konsep Building Learning Power (BLP) 
yang merupakan pengadopsian dari Negara Finlandia 
yang notabenenya merupakan negara yang  memiliki 
kualitas pendidikan yang baik. Waktu penelitian ini 
berlangsung yaitu mulai dari proposal sampai 
penyelesaian penyusunan skripsi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 
dan kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidoarjo. Jumlah siswa 
kelas VII yakni 291 orang dan jumlah siswa kelas VIII 
207 orang, jadi jumlah keseluruhan siswa kelas VII dan 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Sidoarjo ini sebanyak 498 
orang. Pada penelitian ini jumlah populasi siswa lebih 
dari 100, maka sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII dan kelas VIII dengan mengambil 
10% dari seluruh jumlah populasi, sehingga jumlah 
keseluruhan sampel siswa berjumlah 50 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Angket pada 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui tanggung 
jawab siswa melalui penerapan Building Learning Power 
(BLP). Berikut ini adalah skor penilaian untuk masing-
masing pilihan jawaban dari responden: 
Tabel 1 
Skor Penilaian Positif (+) 










Tabel 2  
Skor Penilaian Negatif (-) 
 (2) Wawancara digunakan sebagai penguat data 
penelitian yang diperoleh dari teknik angket. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan distribusi frekuensi kemudian dideskripsikan. 
Perolehan Pengkategorian tingkat tanggung jawab 
ditetapkan berdasarkan interval skor hasil dari instrumen 
penelitian. Perhitungan interval skor dapat dihitung 
dengan rumus berikut:  
P = R/ K 
Keterangan : 
P  = Panjang interval kelas  
R  = Rentang 
K = Banyaknya Interval  
Perolehan pengkategorian tingkat tanggung jawab dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 




Tingkat Tanggung Jawab 
Tidak Tanggung 
Jawab 
50 – 79 
Kurang Tanggung 
Jawab 
80 – 109 
Cukup Tanggung 
Jawab 
110 – 139 
Tanggung Jawab 140 – 169 
Sangat Tanggung 
Jawab 
170 – 200 
Perolehan Pengkategorian skor angket tingkat 
tanggung jawab ditetapkan berdasarkan hasil perhitungan 
rata-rata skor hasil dari instrumen penelitian. Perhitungan 
interval skor dapat dihitung dengan rumus berikut  : 
RS = (nilai terbesar – nilai terkecil) : jumlah responden 
 = (50 soal x 4 skor) – (50 soal x 1 skor) : 50 
= (200 – 50) : 50 
= 150 : 50 
= 3 
K = banyak interval ditentukan sebanyak 4 
Maka dapat dihitung C = 3/4 yaitu sebanyak 0,75 
panjang interval kelas. Pengkategorian tingkat tanggung 
jawab siswa dari perhitungan perindikator soal tersebut 




1 – 1,74 Sangat Rendah 
1,75 – 2,49 Kurang 
2,50 – 3,24 Tinggi 
3,25 – 4 Sangat Tinggi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan perolehan pengkategorian skor angket hasil 
penelitian tanggung jawab siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo 
dapat diperoleh hasil: (1) penilaian tanggung jawab siswa 
perindividu sebagai berikut: 
Tabel 5  
Hasil Pengkategorian Tingkat Tanggung Jawab Siswa 










50 – 79 - 
Kurang Tanggung 
Jawab 
80 – 109 - 
Cukup Tanggung 
Jawab 
110 – 139 2 
Tanggung Jawab 140 – 169 16 
Sangat Tanggung 
Jawab 
170 – 200 32 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa sebanyak 2 
orang siswa yang memiliki kategori cukup tanggung 
jawab, 16 orang siswa memiliki kategori tanggung jawab, 
dan 32 orang siswa berkategori sangat tanggung jawab. 
Hal ini menunjukkan bahwa 4% siswa didominasi dengan 
kategori cukup tanggung jawab, 32% siswa 
dikategorisasikan memiliki sikap tanggung jawab, dan 
sebanyak 64% siswa dikategorisasikan memiliki sikap 
sangat tanggung jawab. Dengan perincian berdasarkan 
jenis kelamin dan kelas, sebagai berikut: 
Tabel 6  
Kategori Tanggung Jawab Siswa  




Tidak Tanggung Jawab - - 
Kurang Tanggung Jawab - - 
Cukup Tanggung Jawab 2 - 
Tanggung Jawab 7 9 
Sangat Tanggung Jawab 19 13 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa sebanyak 
2 orang siswa perempuan yang memiliki kategori cukup 
tanggung jawab, 7 orang siswa perempuan memiliki 
kategori tanggung jawab, 9 orang siswa laki-laki 
memiliki kategori tanggung jawab, 19 orang siswa 
perempuan memiliki kategori sangat tanggung jawab dan 
13 orang siswa laki-laki berkategori sangat tanggung 
jawab.  
Tabel 7  





Tidak Tanggung Jawab - - 
Kurang Tanggung Jawab - - 
Cukup Tanggung Jawab - 2 
Tanggung Jawab 7 9 
Sangat Tanggung Jawab 18 14 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa sebanyak 
2 orang siswa kelas VIII yang memiliki kategori cukup 
tanggung jawab, 7 orang siswa kelas VII memiliki 
kategori tanggung jawab, 9 orang siswa kelas VIII 
memiliki kategori tanggung jawab, 18 orang siswa kelas 
VII memiliki kategori sangat tanggung jawab dan 14 
orang siswa kelas VIII berkategori sangat tanggung 
jawab. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa 
siswa di SMP Negeri 1 Sidoarjo sudah memiliki tingkat 
tanggung jawab yang sangat baik sebagaimana 
ditunjukkan dengan tidak adanya siswa berkategorisasi 
kurang tanggung jawab dan tidak tanggung jawab. 
Setiap siswa harus menanamkan rasa tanggung 
jawab pada diri masing-masing.  Tanggung jawab siswa 
sebagai pelajar adalah belajar dengan baik, mengerjakan 
tugas sekolah yang sudah diberikan kepadanya, disiplin 
dalam menjalani tata tertib sekolah.  Artinya setiap siswa 
wajib dan mutlak melaksanakan tanggung jawab tersebut 
tanpa terkecuali.  
 Secara umum, siswa di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
dikategorisasikan sangat bertanggung jawab dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pelajar. Sikap tanggung 
jawab jawab siswa tidak muncul begitu saja dengan 
sendirinya, akan tetapi perlu adanya penyesuaian 
terhadap diri siswa yang bisa dilakukan melalui 
bimbingan, sosialisasi, pembiasaan dan lain sebagainya. 
Sikap tanggung jawab dapat dimiliki siswa apabila 
kondisi lingkungan juga mendukung. Hal tersebut 
melatih sikap siswa unruk dapat bertanggung jawab. 
Akan tetap sikap tanggung jawab siswa masih konsional, 
apabila terdapat peraturan yang mengikat seperti yang 
ada dalam tata tertib disekolah maka tingkat tanggung 
jawabnya tinggi. Begitu pula dengan kondisi lingkungan 
yang ada di rumah  yang tidak terdapat aturan yang 
mengikat maka para siswa kurang memiliki tanggung 
jawab. 
Aspek tanggung jawab siswa pada penelitian ini 
terkait dengan tanggung jawab terhadap tata tertib 
sekolah, tanggung jawab terhadap peraturan kelas, 
tanggung jawab terhadap kegiatan belajar di sekolah, 
tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas 
pelajaran, dan tanggung jawab terhadap kegiatan belajar 
di rumah. Semua aspek tersebut sudah terlihat dari 
tindakan yang dilakukan oleh siswa saat mereka berada 
di lingkungan sekolah maupun di rumah yang tertuang 
dalam angket penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lima aspek tanggung jawab siswa berikut ini: 
Pertama, tanggung jawab siswa terhadap tata 
tertib sekolah, kedua tanggung jawab siswa 
terhadap peraturan kelas, ketiga tanggung jawab 
siswa terhadap kegiatan belajar di sekolah. 
keempat, tanggung jawab siswa dalam 
mengerjakan tugas kelompok, kelima tanggung 
jawab siswa terhadap kegiatan belajar di rumah. 
Pengkategorian yang ke (2) Penilaian tentang 
tanggung jawab siswa setelah penerapan Building 
Learning Power pada indikator pertama (a) tanggung 
jawab siswa terhadap tata tertib sekolah dengan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 8 
Tanggung Jawab Siswa terhadap Tata Tertib Sekolah 




1. Memakai seragam sesuai 




2. Menggunakan sepatu warna 
hitam setiap hari. 
3,86 
Sangat Tinggi 
3. Memakai identitas kelas 
sesuai dengan kelasnya. 
3,84 
Sangat Tinggi 
4. Memberikan keterangan jika 
tidak masuk sekolah. 
3,66 
Sangat Tinggi 




6. Ikut menjaga kebersihan 






7. Ikut menjaga fasilitas sekolah 
berupa alat elektronik seperti 
LCD, AC yang ada pada 








9. Mengembalikan barang milik 
sekolah (contoh: buku 
perpustakaan) yang dipinjam. 
3,32 
Sangat Tinggi 
















20. Mengikuti kegiatan Sabtu 
bersih sesuai dengan jadwal 




Sumber: Data Primer 
Aspek tanggung jawab siswa dalam menaati tata 
tertib sekolah mengenai kesadaran siswa akan tingkah 
laku atau perbuatannya yang disengaja maupun tidak 
dalam peraturan sekolah dapat dilihat pada tabel 7. Dari 
tabel 8 tersebut pada item nomor 1 dapat diketahui bahwa 
siswa selalu memakai seragam sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan oleh sekolah dengan jumlah 43 
orang siswa atau sekitar 86%. Rata-rata siswa di SMP 
Negeri 1 Sidoarjo selalu memakai seragam sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan oleh sekolah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa, rata-rata siswa memiliki sikap 
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tanggung jawab yang sangat tinggi dalam mematuhi 
peraturan dan tata tertib sekolah dengan memakai 
seragam sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh 
sekolah.  
Sama halnya dengan item pertanyaan nomor 2, 
bahwasanya dapat diketahui bahwa siswa selalu 
menggunakan sepatu warna hitam setiap hari dengan 
jumlah 43 orang siswa atau sekitar 86%. Rata-rata siswa 
selalu menggunakan sepatu warna hitam setiap harinya 
sebagaimana peraturan yang ada disekolah. Hat tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1 
Sidoarjo rata-rata memiliki sikap tanggung jawab yang 
sangat tinggi dalam mematuhi tata tertib dan peraturan 
sekolah yang ada dengan menggunakan sepatu warna 
hitam setiap harinya. 
Selanjutnya item nomor item 3. Pada item tersebut 
dapat diketahui bahwa siswa selalu memakai identitas 
kelas sesuai dengan kelasnya masing-masing dengan 
jumlah 43 orang siswa atau sekitar 86%. Rata-rata siswa 
di SMP Negeri 1 Sidoarjo selalu memakai identitas kelas 
sesuai dengan kelasnya masing-masing. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa, rata-rata siswa memiliki sikap 
tanggung jawab yang sangat tinggi dalam mematuhi 
peraturan dan tata tertib sekolah dengan memakai 
identitas kelas sesuai dengan kelasnya masing-masing. 
Berikut adalah penuturan Ibu Hindar Krismalisa P, S.Pd 
selaku koordinator BK yang juga sebagai guru BK di 
SMP Negeri 1 Sidoarjo terkait memakai atribut lengkap 
seragam sekolah : 
“Untuk masalah tertib berpakaian ya mbak, 
kita sudah menanamkan untuk agar siswa 
memakai atribut sekolah yang baik dan benar 
itu seperti apa, gitu ya. Menurut saya sebagian 
besar siswa sudah tertib ya mbak, bisa mbak 
lihat sendiri kan ya rata-rata siswa sudah 
memakai atribut lengkap sekolah, mereka 
sudah bertanggung jawab untuk hal itu, karena 
dari awal juga sudah kita tanamkan kepada 
siswa seperti itu.” (Sidoarjo, 18 April 2015) 
Pada item nomor 4 ini dapat diketahui bahwa siswa 
selalu memberikan keterangan jika tidak masuk sekolah 
dengan jumlah 37 orang siswa atau sekitar 74%. Rata-
rata siswa di SMP Negeri 1 Sidoarjo selalu memberikan 
keterangan jika tidak masuk sekolah. Memberikan surat 
keterangan jika tidak masuk sekolah merupakan 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh siswa agar pihak 
sekolah mendapatkan kejelasan mengenai alasan siswa 
ketika tidak masuk sekolah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa, rata-rata siswa memiliki sikap tanggung jawab 
yang sangat tinggi dalam mematuhi peraturan dan tata 
tertib sekolah dengan selalu memberikan keterangan jika 
tidak masuk sekolah.  
Pada item nomor 5 dapat diketahui bahwa siswa 
kadang-kadang mencoret-coret bangku di sekolah dengan 
jumlah 22 orang siswa atau sekitar 44%. Perhitungan 
rata-rata dari 50 orang siswa tidak pernah mencoret-coret 
bangku sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya 
rata-rata siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo bertanggung 
jawab dalam memelihara fasilitas berupa bangku yang 
diberikan oleh sekolah dengan tidak merusak atau 
mencorat-coretinya.  
Selanjutnya pada item nomor 6 dapat diketahui 
bahwa siswa selalu ikut menjaga kebersihan tembok 
sekolah dengan tidak mencoret-coretinya ataupun 
mengotorinya dengan jumlah 30 orang siswa atau kurang 
lebih 60%. Rata-rata siswa di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
selalu ikut serta dalam menjaga kebersihan tembok 
sekolah dengan tidak mencoret-coretinya ataupun 
mengotorinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 
siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo bertanggung jawab dalam 
memelihara fasilitas sekolah dengan cara tidak mencorat-
coret tembok sekolah maupun mengotorinya.  
Berikutnya penjelasan dari item nomor 7 dapat 
diketahui bahwa siswa selalu ikut menjaga fasilitas 
sekolah berupa alat elektronik seperti LCD dan AC 
dengan jumlah 26 orang siswa atau kurang lebih 52%. 
Rata-rata siswa di SMP Negeri 1 Sidoarjo selalu ikut 
serta dalam menjaga fasilitas sekolah berupa alat 
elektronik seperti LCD dan AC. Di dalam setiap ruang 
kelas terdapat LCD dan AC, bahkan setiap laboratorium, 
ruang multimedia, ruang kesenian dan lain juga 
disediakan fasilitas berupa alat-alat elektronik seperti AC 
dan LCD. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 
siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo bertanggung jawab dalam 
memelihara fasilitas sekolah dengan cara selalu ikut serta 
dalam menjaga fasilitas sekolah berupa alat elektronik 
seperti LCD dan AC yang ada pada setiap ruang kelas.  
Selanjutnya yakni penjelasan dari item nomor 8, 
dapat diketahui bahwa siswa selalu ikut menjaga 
kebersihan kamar mandi dengan jumlah 23 orang siswa 
atau kurang lebih 46%. Rata-rata siswa sama halnya 
dengan menjaga kebersihan tembok, siswa juga selalu 
ikut serta dalam menjaga kebersihan kamar mandi. Hal 
tersebut terbukti dengan observasi awal yang dilakukan 
dengan melihat kebersihan toilet siswa, di dalam setiap 
toilet siswa yang disediakan oleh sekolah tidak berbau 
anyir sebagaimana toilet-toilet sekolah pada umumnya, 
disana lebih bersih.  
Kemudian yakni item nomor 9, dapat diketahui 
bahwa siswa selalu mengembalikan barang milik sekolah 
seperti buku perpustakaan yang dipinjamnya dengan 
jumlah 26 orang siswa atau kurang lebih 52%. Jawaban 
rata-rata yang diperoleh sangat baik, yakni siswa selalu 
mengembalikan barang milik sekolah yang dipinjamnya. 
Dalam hal pinjam meminjam seperti barang-barang milik 
sekolah, buku dan lain-lain menurut hasil perhitungan 
angket yang diperoleh siswa bisa dikatakan sangat 
bertanggung jawab, hal tersebut terbukti dengan selalu 
dikembalikannya barang-barang milik sekolah yang 
mereka pinjam. 
Pada item nomor 10 dapat diketahui bahwa siswa 
sering membuang sampah pada tempatnya dengan jumlah 
31 orang siswa atau sekitar 62%. Perhitungan rata-rata 
dari 50 orang siswa selalu membuang sampah pada 
tempatnya. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya rata-
rata siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo bertanggung jawab 
dalam menjaga kebersihan sekolah dengan selalu 
membuang sampah pada tempatnya, hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan kebersihan lingkungan sekolah, tidak 
ada sampah yang berserakan, sekolah selalu terlihat 
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bersih, mulai dari kantin sekolah, koperasi sekolah, 
lapangan, kamar mandi, ruang kelas, ruang ekstra, taman-
taman kecil sekolah, lorong-lorong kelas. Berikut adalah 
gambar kebersihan lingkungan sekolah :  
Gambar 1 Kebersihan Lingkungan Sekolah 
Gambar di atas merupakan gambar-gambar yang 
menunjukan kebersihan lingkungan SMP Negeri 1 
Sidoarjo. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa, peserta 
didik sangat peduli pada kebersihan lingkungan 
sekolahnya dengan tidak membuang sampah di 
sembarang tempat. Disana keadaan lapangan sekolah, 
lorong-lorong kelas dan taman kecil yang disediakan oleh 
sekolah benar-benar bersih dan terbebas dari sampah. Di 
sekolah ini tempat sampah selalu disediakan di depan 
kelas masing-masing, dan disetiap sudut-sudut sekolah, 
dengan seperti itu maka tidak ada alasan lagi untuk siswa 
tidak membuang sampah pada tempatnya. Kepedulian 
siswa terhadap lingkungan cukup tinggi, hal tersebut 
terbukti melalui gambar diatas. 
Kemudian pada item nomor 17 dapat diketahui 
bahwa siswa selalu datang ke sekolah tepat waktu dengan 
jumlah 22 orang siswa atau sekitar 44%. Rata-rata siswa 
SMP Negeri 1 Sidoarjo selalu datang ke sekolah tepat 
waktu. Apabila ada salah satu siswa yang terlambat 
datang ke sekolah selain guru yang sedang mengajar 
dikelasnya teman-teman sekelas mereka sendiri juga 
memperingatkan dengan cara menegurnya, terutama 
ketua kelasnya, dengan cara seperti itu maka akan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri setiap 
siswa, yakni bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan 
bertanggung jawab atas peraturan-peraturan kelas yang 
telah mereka sepakati bersama-sama. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa SMP Negeri 1 
Sidoarjo sangat bertanggung jawab dalam ketepatan 
waktu, yakni mereka datang ke sekolah tepat waktu 
dengan tidak terlambat. Berikut adalah penuturan Ibu Sri 
Utami, S.Pd, M. M.Pd, selaku wakasek bidang kesiswaan 
yang juga sebagai guru IPS di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
terkait datang ke sekolah tepat waktu :  
“Kalau masalah ketepatan waktu, menurut 
saya anak-anak sudah cukup bagus ya mbak. 
Jarang sekali anak-anak ada yang terlambat 
datang ke sekolah, kalaupun ada yaa mungkin 
satu atau dua anak saja. Karena untuk masalah 
ketepatan waktu juga sudah kita tanamkan 
dalam diri masing-masing peserta didik kami, 
ya contohnya bisa ditanamkan melalui 
kegiatan-kegiatan non akademik seperti 
kegiatan ekstrakurikuler, kemudian kita 
memberikan motivasi-motivasi, begitu mbak. 
Nah yang bisa ditanamkan melaui ekstra catur 
misalnya, di dalam ekstra catur siswa itu harus 
diajarkan untuk konsentrasi penuh, kemudian 
dalam ketepatan waktunya karena dia harus 
lebih cekatan, seperti itu .” (Sidoarjo, 18 April 
2015) 
Pada item nomor 18 dapat diketahui bahwa siswa 
kadang-kadang pulang sekolah sesuai dengan jadwal 
dengan prosentase tertinggi yakni 58% atau sekitar 29 
orang siswa. Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa 
yakni sering pulang sekolah sesuai dengan jadwal. Ada 
sebagian siswa yang kadang-kadang pulang sekolah tidak 
sesuai dengan jadwal dikarenakan mereka mengikuti 
ekstrakurikuler yang mereka pilih setelah pulang sekolah, 
atau mengikuti latihan-latihan olimpiade yang diadakan 
oleh sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 
siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo bertanggung jawab dalam 
ketepatan waktu, yakni mereka pulang sekolah tepat 
waktu sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh 
sekolah. 
Pada item nomor 19 dapat diketahui bahwa siswa 
selalu menjaga kerapian pakaian sekolahnya dengan 
prosentase paling tinggi yakni 54% atau dengan jumlah 
siswa 27 orang. Rata-rata siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo 
selalu menjaga kerapian pakaian sekolahnya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa SMP Negeri 1 
Sidoarjo bertanggung jawab untuk selalu menjaga 
kerapiannya dalam berpakaian. Di lingkungan sekolah 
pada setiap sudut-sudutnya terdapat cermin setinggi 
kurang lebih setengah badan yang bertuliskan “sudahkah 
















Gambar 2 Cermin Kerapian Siswa 
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Tujuan dari dipasangnya atau disediakannya cermin di 
atas yakni agar setiap siswa yang bercermin atau 
melewatinya selalu ingat untuk menjaga kerapian pakaian 
dan kerapian dirinya. 
Pada item nomor 20 dapat diketahui bahwa siswa 
sering mengikuti kegiatan Sabtu Bersih sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan dengan jumlah 22 orang 
siswa atau kurang lebih sekitar 44%. Perhitungan rata-
rata dari 50 orang siswa yakni siswa selalu mengikuti 
kegiatan Sabtu Bersih sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan oleh sekolah. Kegiatan Sabtu bersih 
dilaksanakan setiap hari Sabtu secara bergilir antara kelas 
VII, kelas VIII dan kelas IX pada setiap minggunya. 
Apabila minggu pertama kelas VII mendapatkan giliran 
untuk mengikuti kegiatan Sabtu bersih maka kelas VIII 
mengikuti ekstra renang dan kelas IX mendapatkan 
giliran untuk senam dilapangan, kemudian untuk minggu 
berikutnya kelas VIII mendapatkan giliran mengikuti 
sabtu bersih dan begitu seterusnya. 
Penilaian tentang tanggung jawab siswa setelah 
penerapan Building Learning Power pada indikator 
kedua (b) tanggung jawab siswa terhadap peraturan kelas 
dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 9 
Tanggung Jawab Siswa terhadap Peraturan Kelas 




25. Masuk kelas tepat waktu 
setiap jam pelajaran dimulai. 
3,32 
Sangat Tinggi 
26. Meminta izin kepada guru 
mata pelajaran ketika ingin 
meningalkan kelas, seperti ke 




27. Melaksanakan tugas piket 
kelas sesuai dengan jadwal 
2,8 
Tinggi 












31. Bermain alat elektronik 
berupa HP atau laptop 
selain untuk sumber belajar 





32. Istirahat sesuai dengan waktu 




Sumber: Data Primer 
Aspek tanggung jawab siswa dalam menaati 
peraturan kelas yakni mengenai kesadaran siswa akan 
tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun 
tidak dalam menaati peraturan kelasnya yang telah 
mereka sepakati bersama-sama dengan wali kelasnya 
dapat dilihat pada tabel 9. Dari tabel 9 tersebut, pada item 
nomor 25 dapat diketahui bahwa siswa sering masuk 
kelas tepat waktu setiap jam pelajaran dimulai dengan 
jumlah 24 orang atau kurang lebih sekitar 48%. 
Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa yakni siswa 
selalu masuk kelas tepat waktu setiap jam pelajaran 
dimulai. Dalam hal ketepatan waktu siswa memiliki 
tingkat tanggung jawab yang sangat tinggi. Pada saat bel 
berbunyi yang menandakan jam istirahat telah berakhir 
para siswa langsung memasuki kelas masing-masing, 
tidak ada lagi siswa yang berkeliaran di kantin, koperasi 
maupun diluar-luar kelas tanpa ada kepentingan. 
Selanjutnya untuk item pertanyaan dengan item 
nomor 26. Pada item nomor 26 dapat diketahui bahwa 
siswa selalu meminta ijin kepada guru mata pelajaran 
yang sedang mengajar di kelasnya ketika ingin 
meninggalkan kelas dengan persentase paling tinggi 
yakni 86% atau dengan jumlah siswa 43 orang. Rata-rata 
siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo selalu meminta ijin kepada 
guru mata pelajaran yang sedang mengajar di kelasnya 
ketika ingin meninggalkan kelas seperti ke kamar mandi, 
pemanggilan ketua kelas atau pengurus OSIS atau 
pemanggilan untuk anggota-anggota ekstrakurikuler, 
membeli kertas jawaban ulangan di koperasi sekolah, dan 
lain sebagainya. 
Kemudian untuk item nomor 27 dapat diketahui 
bahwa siswa kadang-kadang melaksanakan tugas piket 
kelas sesuai dengan jadwal dengan jumlah 19 orang 
siswa atau kurang lebih sekitar 38%. Perhitungan rata-
rata dari 50 orang siswa yakni siswa sering melaksanakan 
tugas piket kelas sesuai dengan jadwal. Dalam hal 
melaksanakan tugas piket kelas menunjukkan bahwa, 
rata-rata siswa memiliki sikap cukup tanggung jawab 
dengan melaksanakan kewajibannya untuk melakukan 
tugas piket kelas sesuai dengan jadwal yang telah dibuat 
bersama-sama oleh pengurus kelas. 
Selanjutnya untuk item nomor 28 dapat diketahui 
bahwa siswa kadang-kadang membuang sampah di 
kolong meja atau laci meja dengan jumlah 29 orang siswa 
atau sekitar 58%. Perhitungan rata-rata dari 50 orang 
siswa yakni siswa tidak pernah mengotori kelas dengan 
cara membuang sampah di kolong-kolong meja atau laci 
meja mereka. Dalam hal menjaga kebersihan kelas 
menunjukkan bahwa, rata-rata siswa memiliki sikap 
tanggung jawab yang tinggi dengan tidak membuang 
membuang sampah di kolong-kolong meja atau laci meja 
mereka.  
Selanjutnya untuk item pertanyaan dengan item 
nomor 29. Pada item nomor 29 menurut hasil perhitungan 
dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa siswa kadang-
kadang makan disaat jam pelajaran berlangsung dengan 
jumlah 25 orang siswa atau sekitar 50% dan sebagian 
siswa tidak pernah makan disaat jam pelajaran sedang 
berlangsung dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang atau 
sekitar 50%. Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa 
yakni siswa tidak pernah makan disaat jam pelajaran 
sedang berlangsung.  
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Pada item nomor 30 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa tidak pernah tidur pada saat jam 
pelajaran sedang berlangsung dengan persentase tertinggi 
yakni sekitar 86% atau dengan jumlah siswa sebanyak 43 
orang. Ada beberapa siswa yang kadang-kadang tidur di 
kelas pada saat jam pelajaran sedang berlangsung, itu 
dikarenakan jadwal mereka yang terlalu padat dari pagi 
hingga malam hari sehingga waktu mereka untuk istirahat 
kurang, mulai dari sekolah, mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah, les privat, dan kegiatan-
kegiatan lain di luar sekolah. Akan tetapi hanya sebagian 
kecil saja siswa yang pernah tidur didalam kelas. 
Sebagian besar siswa sudah memiliki rasa tanggung 
jawab yang tinggi dengan mendengarkan guru dan tidak 
tidur pada saat jam pelajaran sedang berlangsung. 
Kemudian untuk item pertanyaan dengan item 
nomor 31. Pada item nomor 31 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa kadang-kadang bermain alat 
elektronik berupa HP atau laptop selain untuk sumber 
belajar ketika jam pelajaran sedang berlangsung dengan 
persentase tertinggi yakni sekitar 60% atau dengan 
jumlah siswa sebanyak 30 orang. Di SMP Negeri 1 
Sidoarjo memiliki peraturan yang sedikit berbeda dengan 
sekolah-sekolah menengah pertama pada umumnya, jika 
sekolah menenengah pertama pada umumnya melarang 
siswanya untuk membawa dan menggunakan alat 
elektronik berupa HP ataupun laptop terutama pada saat 
jam pelajaran sedang berlangsung, di SMP Negeri 1 
Sidoarjo ini cenderung memberikan kebebasan kepada 
para siswanya untuk menggunakan alat-alat elektronik 
tersebut terutama untuk kepentingan pembelajaran. Di 
SMP Negeri 1 Sidarjo ini tidak melarang para siswanya 
untuk mengakses internet di sekolah, bahkan para 
siswanya bisa mengakses internet dimanapun mereka 
berada disaat mereka berada di lingkungan sekolah, 
karena sekolah telah memberikan fasilitas kartu WIFI 
untuk setiap siswanya, sehingga para siswa bisa 
mengakses internet dimanapun mereka berada pada saat 
mereka berada dilingkungan sekolah. Akan tetapi 
terkadang ada siswa yang menyalahgunakan fasilitas 
yang diberikan oleh sekolah tersebut, dengan 
menggunakan fasilitas WIFI untuk mengakses jejaringan 
sosial seperti facebook, BBM, instagram, dan lain 
sebagainya, juga menggunakannya untuk mendownload 
selain untuk kepentingan belajar. Disaat jam pelajaran 
sedang berlangsung juga masih terdapat siswa yang 
menggunakan HP atau laptop mereka untuk berselfie dan 
nge-game jika terlepas dari pandangan guru yang sedang 
mengajar di kelas. Berikut adalah penuturan Ibu Hj. Yuli 
Setyani, S.Pd, selaku wakasek bidang kurikulum yang 
juga sebagai guru IPA di SMP Negeri 1 Sidoarjo terkait 
penggunaan alat elektronik selain untuk sumber belajar : 
“...yaa namanya juga anak-anak ya mbak, 
terkadang masih ada siswa itu yang 
menggunakan laptopnya atau hpnya untuk 
ngegame pada saat guru memberikan tugas 
kepada mereka yang guru tersebut 
memperkenankan siswa untuk mengakses 
internet dengan menggunakan gadged yang 
mereka punya. Tapi ya hanya siswa-siswa itu 
saja yang seperti itu mbak, yang lainnya rata-
rata tidak demikian. Akan tetapi meskipun 
demikian ya mbak semua siswa selalu 
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru 
yang mengajar di kelas mereka tepat waktu, 
meskipun terlihat ada siswa yang ngegame 
atau sekedar mengintip sosial medianya.” 
(Sidoarjo, 17 April 2015) 
Selanjutnya untuk item nomor 32. Pada item nomor 
32 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa selalu 
istirahat sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
dengan jumlah 21 orang siswa atau sekitar 42%. 
Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa yakni siswa 
selalu istirahat sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Para siswa di SMP Negeri 1 Sidoarjo ini 
memang cenderung taat pada peraturan-peraturan yang 
telah ditetapkan di sekolahnya. Untuk masalah jam 
istirahat ada beberapa guru pada mata pelajaran tertentu 
seperti PPKn yang setiap minggunya terjadwalkan 3 jam 
pelajaran yang terkadang memajukan jam istirahat atau 
memilih istirahat di akhir, misalnya saja jadwal pelajaran 
PPKn berada di jam ke 3, 4, dan 5, sedangkan waktu 
istirahat berada diantara jam keempat dan kelima maka 
waktu istirahat mereka digunakan untuk melanjutkan 
pelajaran dan pada saat jam kelima mereka baru istirahat, 
hal seperti itu bisa terjadi tergantung pada kesepakatan 
antara guru dan siswa dikelas. 
Penilaian tentang tanggung jawab siswa setelah 
penerapan Building Learning Power pada indikator 
ketiga (c) tanggung jawab siswa terhadap kegiatan belajar 
di sekolah dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 10 
Tanggung Jawab Siswa terhadap Kegiatan Belajar Di 




33. Membuat gaduh dan 
mengganggu proses KBM 




34. Menyontek saat ujian 
(misalnya ulangan harian, 
UTS, UAS, dsb). 
3,06 
Tinggi 
35. Membayar SPP tepat waktu. 3,84 
Sangat Tinggi 
36. Mengikuti kegiatan sekolah 
seperti upacara bendera. 
2,9 
Tinggi 
37. mengikuti ekstrakurikuler 




Sumber: Data Primer 
Aspek tanggung jawab siswa terhadap kegiatan 
belajar di sekolah ini yakni mengenai kesadaran siswa 
akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja 
maupun tidak dalam kegiatan belajar di sekolah dapat 
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dilihat pada tabel 10. Dari tabel 10 tersebut item 
pertanyaan dengan item nomor 33 dapat diketahui bahwa 
siswa tidak pernah membuat gaduh dan mengganngu 
pada saat proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
dengan jumlah 32 orang siswa atau sekitar 64%. 
Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa yakni siswa 
tidak pernah membuat gaduh dan mengganngu pada saat 
proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Siswa SMP 
Negeri 1 Sidoarjo cenderung sangat aktif pada saat 
pembelajaran, akan tetapi keaktifan mereka di dalam 
kelas bukan berarti membuat gaduh pada proses KBM, 
keramaian yang mereka ciptakan di dalam kelas bukan 
berupa senda gurau semata, akan tetapi keramaian untuk 
berebut bertanya, menjawab dan memberi tanggapan atas 
pertanyaan-pertanyaan yang mereka buat sendiri ataupun 
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Akan 
tetapi juga masih ada sebagian siswa yang membuat pada 
saat proses KBM. Berikut adalah penuturan Ibu Hindar 
Krismalisa P, S.Pd selaku koordinator BK yang juga 
sebagai guru BK di SMP Negeri 1 Sidoarjo terkait 
membuat gaduh dan mengganggu proses KBM :  
“Disini sebagian besar siswa itu tertib apalagi 
pada saat KBM ya, tapi ya ada beberapa siswa 
yang suka rame di kelas, kita bisa lihat pada 
saat mengajar di kelas, yang biasanya 
memperhatikan itu ini, pada saat ada diskusi 
kelompok yang main sendiri, yang bicara 
sendiri itu ini. Jadi tidak semua siswa ya mbak 
bisa tertib, tapi ya itu tadi seperti yang saya 
katakan, cuman beberapa saja, kalau secara 
keseluruhan siswa ya menurut saya sudah 
sangat baik dan tidak mengganggu pada proses 
KBM.” (Sidoarjo, 18 April 2015) 
Pada item nomor 34 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa kadang-kadang siswa menyontek 
pada saat ujian sedang berlangsung, misalnya saja seperti 
ulangan harian, UTS, UAS, dan lain sebagainya, dengan 
jumlah 34 orang siswa atau sekitar 68%. Perhitungan 
rata-rata dari 50 orang siswa yakni siswa tidak pernah 
menyontek pada saat ujian sedang berlangsung, misalnya 
saja seperti ulangan harian, UTS, UAS, dan lain 
sebagainya. Siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo tergolong 
cukup tanggung jawab dengan tidak menyontek pada saat 
ujian sedang berlangsung, akan tetapi sebagian siswa 
masih ada yang melakukan kegiatan contek menyontek, 
itu mereka lakukan pada saat mereka menganggap soal 
yang mereka kerjakan memiliki tingkat kesulitan yang 
cukup tinggi. Berikut adalah penuturan Ibu Hj. Yuli 
Setyani, S.Pd, selaku wakasek bidang kurikulum yang 
juga sebagai guru IPA di SMP Negeri 1 Sidoarjo terkait 
menyontek saat ulangan/ujian : 
“...yaa mbak tau sendiri kan, bagaimana 
pengalaman mengajar disini, bagaimana 
keadaan siswa pada saat mbaknya memberikan 
soal-soal ulangan, siswa tertib atau tidak, ada 
yang menyontek atau tidak, ya kan mbak. Ya 
memang seperti itulah adanya mbak, kalau 
masalah contek mencontek ya tidak bisa kita 
pungkiri ya mbak kalau masih ada siswa yang 
melakukan hal itu, tapi ya di dalam skala yang 
sangat kecil, juga tergantung pada tingkat 
kesulitan soal yang diberikan oleh guru 
sebenarnya. Sangat jarang sekali begitu lho 
mbak siswa kami yang melakukan kecurangan 
pada saat dilaksanakannya ujian.” (Sidoarjo, 
17 April 2015) 
Kemudian untuk 1 item pertanyaan dengan item 
nomor 35. Pada item nomor 35 menurut hasil perhitungan 
dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 
selalu membayar SPP tepat waktu, dengan jumlah 43 
orang siswa atau sekitar 86%. Perhitungan rata-rata dari 
50 orang siswa yakni siswa selalu membayar SPP tepat 
waktu. Hal tersebut menunjukkan bahwa, rata-rata siswa 
memiliki sikap tanggung jawab yang tinggi dalam 
mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah dengan 
membayar SPP sesuai dengan jadwal pembayaran SPP 
yang telah ditentukan oleh sekolah. 
Kemudian untuk item pertanyaan dengan item 
nomor 36. Pada item nomor 36 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa sering mengikuti kegiatan sekolah 
seperti upacara bendera, dengan jumlah 30 orang siswa 
atau sekitar 60%. Perhitungan rata-rata dari 50 orang 
siswa yakni siswa sering mengikuti kegiatan sekolah 
seperti upacara bendera. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa, rata-rata siswa memiliki sikap tanggung jawab 
yang tinggi dalam mematuhi peraturan dan tata tertib 
sekolah dengan mengikuti kegiatan rutin sekolah seperti 
upacara bendera. 
Pada item nomor 37 tersebut dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa selalu mengikuti ektrakurikuler 
yang telah dipilihnya, dengan jumlah 26 orang siswa atau 
sekitar 52%. Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa 
yakni siswa selalu mengikuti ekstrakurikuler yang telah 
dipilihnya. Di SMP Negeri 1 Sidoarjo memiliki banyak 
sekali pilihan ekstrakurikuler, terdapat ekstrakurikuler 
wajib seperti pramuka dan terdapat pula ekstrakurikuler 
lainnya yang semua jumlahnya sekitar 26 ekstrakurikuler 
yang terbagi dalam 4 macam kegiatan ekstrakurikuler 
yakni akademik, olah raga, seni, dan kepribadian yang 
masing-masing kegiatan ekstrakurikuler memiliki 
pendamping dan pelatih. Ekstrakurikuler akademik 
diantaranya yakni olimpiade matematika, olimpiade 
sains, olimpiade IPS, olimpiade bahasa Inggris, KIR, 
jurnalistik dan robotika. Ekstrakurikuler olah raga 
diantaranya yakni silat, karate, basket, futsal, bulu 
tangkis, cheer leader, bola voli, bridge, catur, anggar dan 
senam. Ekstrakurikuler seni diantaranya yakni karawitan, 
band, vocal group, paduan suara, tari dan tilawatil 
Qur’an. Ekstrakurikuler kepribadian diantaranya yakni 
pramuka dan PMR. Berikut adalah penuturan Ibu Hindar 
Krismalisa P, S.Pd selaku koordinator BK yang juga 
sebagai guru BK di SMP Negeri 1 Sidoarjo terkait 
mengikuti ekstrakurikuler yang dipilihnya : 
“Untuk masalah ekstrakurikuler itu kan saya 
memegang beberapa kegiatan ekstra ya mbak, 
disini saya berusaha untuk membangun daya 
juang dari diri siswa bagaimana dia bisa 
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memanage, bisa mengatur waktunya dia untuk 
ikut kegiatan akademiknya dan kegiatan non 
akademiknya dia, seperti kegiatan ekstra ini. 
Kadang itu kan ada ya mbak pastinya siswa itu 
yang cuman daftar kegiatan ekstra ini itu, tapi 
untuk mengikuti kegiatannya itu lho kadang-
kadang mereka itu berpikir malas ah, gitu 
mbak. Nah maka dari itu saya gali, saya 
tanamkan sikap daya juang dalam diri mereka, 
dan alhasil sebagian besar siswa sudah mulai 
aktif, tapi yaa tidak semua sih mbak, ada 
beberapa orang saja yang memang suka bolos 
tidak ikut kegiatan ekstrakurikuler.” (Sidoarjo, 
18 April 2015) 
Penilaian tentang tanggung jawab siswa setelah 
penerapan Building Learning Power pada indikator 
keempat (d) tanggung jawab siswa dalam mengerjakan 
tugas kelompok dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 11 
Tanggung Jawab Siswa dalam Mengerjakan Tugas 




38. Mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
3,38 
Sangat Tinggi 
39. Mengumpulkan tugas sesuai 




40. Hadir dalam kerja kelompok 
untuk menyelesaikan tugas 










42. Ikut membantu teman yang 









44. Melakukan kecurangan 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 
(misalnya menyon-tek 
hasil pekerjaan teman, 









Sumber: Data Primer 
Aspek tanggung jawab siswa dalam mengerjakan 
tugas kelompok ini yakni mengenai kesadaran siswa akan 
tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun 
tidak dalam dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran di 
sekolah dapat dilihat pada tabel 11. Dari tabel 11 tersebut 
pada item nomor 38 dapat diketahui bahwa siswa selalu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dengan 
jumlah 24 orang siswa atau sekitar 48%. Perhitungan 
rata-rata dari 50 orang siswa yakni siswa selalu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa SMP 
Negeri 1 Sidoarjo tergolong sangat bertanggung jawab 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, baik 
itu tugas yang harus dikerjakan di rumah maupun tugas 
yang harus mereka selesaikan di sekolah.  
Pada indikator tersebut memiliki 1 item pertanyaan 
dengan item nomor 39. Pada item nomor 39 tersebut 
dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa sering 
mengumpulkan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan 
oleh guru, dengan jumlah 31 orang siswa atau sekitar 
62%. Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa yakni 
siswa selalu mengumpulkan tugas sesuai waktu yang 
telah ditentukan oleh guru. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada paragraf sebelumnya bahwasanya para 
siswa senantiasa menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru dengan tanggung jawab sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa, 
rata-rata siswa memiliki sikap tanggung jawab yang 
tinggi dalam melaksanakan tugasnya dengan 
mengumpulkan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan 
oleh guru. 
Selanjutnya untuk item pertanyaan dengan item 
nomor 40. Pada item nomor 40 tersebut dapat diketahui 
bahwasanya sebagian besar siswa selalu hadir dalam 
kerja kelompok untuk menyelesaikan tugas kelompok 
yang telah diberikan oleh guru, dengan jumlah 25 orang 
siswa atau sekitar 50%. Perhitungan rata-rata dari 50 
orang siswa yakni siswa selalu hadir dalam kerja 
kelompok untuk menyelesaikan tugas kelompok yang 
telah diberikan oleh guru. 
Kemudian untuk item pertanyaan dengan item 
nomor 41. Pada item nomor 41 tersebut dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa selalu ikut terlibat dalam 
proses pembelajaran dalam kelompok, dengan jumlah 30 
orang siswa atau sekitar 60%. Perhitungan rata-rata dari 
50 orang siswa yakni siswa selalu ikut terlibat dalam 
proses pembelajaran dalam kelompok. Disini yang 
dimaksud proses pembelajaran dalam kelompok yakni 
suatu proses dalam metode pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru, pembelajaran kelompok bisa dilakukan di 
dalam kelas secara langsung, diluar kelas, maupun 
sebagai tugas yang harus siswa kerjakan di rumah. 
Berikut adalah penuturan Ibu Sri Utami, S.Pd, M. M.Pd, 
selaku wakasek bidang kesiswaan yang juga sebagai guru 
IPS di SMP Negeri 1 Sidoarjo terkait keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran dalam kelompok :  
“Anak-anak itu pada saat mengerjakan tugas 
kelompok ada beberapa orang siswa saja yang 
seperti ini, ah aku nggak ikut ngerjain tugas, 
nggandol temenku aja, itu laporannya 
didapatkan dari anak-anak, ya teman-teman 
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sekelompoknya sendiri mbak. Jadi kita itu 
memanggil salah satu siswa dari kelompok itu 
yang cenderung aktif dan giat di kelas, 
kemudian kita tanya berapa orang temanmu 
yang ikut ngerjakan tugas dengan kamu, 
berapa orang yang cuman nggandol aja, disitu 
mereka bilang yang ikut kerja si ini, ini, ini bu, 
yang cuman nggandol aja si A, si B, gitu 
mbak. Terus ya yang biasanya nggandol ya itu-
itu aja mbak, yang lainnya ya rata-rata sudah 
punya tanggung jawab yang besar untuk ikut 
mengerjakan bersama anggota kelompoknya 
yang lain.” (Sidoarjo, 18 April 2015) 
Selanjutnya item pertanyaan dengan item nomor 
42. Pada item nomor 42 tersebut dapat diketahui 
bahwasanya sebagian besar siswa selalu ikut membantu 
temannya yang kesulitan ketika melakukan belajar 
kelompok, dengan jumlah 22 orang siswa atau sekitar 
44%. Kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa itu 
berbeda, begitu juga daya tangkap yang dimiliki oleh 
masing-masing siswa, dan disini yang berperan penting 
adalah guru dan teman-teman sebayanya untuk 
membantunya dalam mengatasi kesulitan belajarnya. 
Berikut adalah gambar kepedulian terhadap kesulitan 









Gambar 3 Kepedulian terhadap Kesulitan Sesama 
Anggota Kelompok 
Gambar di atas merupakan gambar salah satu 
kelompok di dalam pembelajaran di suatu kelas. Terlihat 
disana salah satu anggota kelompok mencoba untuk 
menjelaskan tugas yang diberikan oleh guru kepada 
anggota kelompoknya yang belum memahami dan 
mengerti tugas yang diberikan. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan diatas bahwasanya kemampuan yang dimiliki 
oleh setiap siswa itu berbeda, begitu juga daya tangkap 
yang dimiliki oleh masing-masing siswa, dan disini yang 
berperan penting adalah guru dan teman-teman 
sebayanya untuk membantunya dalam mengatasi 
kesulitan belajarnya, sebagaimana yang dilakukan oleh 
salah satu siswa diatas. 
Kemudian item pertanyaan dengan item nomor 43. 
Pada item nomor 43 tersebut dapat diketahui bahwasanya 
sebagian besar siswa selalu ikut serta dalam 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang telah 
dikerjakan dengan anggota kelompok secara bersama-
sama, dengan jumlah 39 orang siswa atau sekitar 78%. 
Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa yakni siswa 
selalu ikut serta dalam mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok yang telah dikerjakan dengan anggota 
kelompok secara bersama-sama. 
Selanjutnya yakni item pertanyaan dengan item 
nomor 44. Pada item nomor 44 tersebut dapat diketahui 
bahwasanya sebagian besar siswa kadang-kadang 
melakukan kecurangan dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru misalnya menyontek hasil pekerjaan 
teman, atau mengcopy paste dari internet tanpa 
mencantumkan sumbernya, dengan jumlah 35 orang 
siswa atau sekitar 70%. Perhitungan rata-rata dari 50 
orang siswa yakni siswa kadang-kadang melakukan 
kecurangan dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru misalnya menyontek hasil pekerjaan teman, 
atau mengcopy paste dari internet tanpa mencantumkan 
sumbernya. 
Penilaian tentang tanggung jawab siswa setelah 
penerapan Building Learning Power pada indikator 
kelima (e) tanggung jawab siswa terhadap kegiatan 
belajar di rumah dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 12 
Tanggung Jawab Siswa terhadap Kegiatan Belajar Di 




45. Setiap hari belajar di rumah 
meskipun tidak mendapatkan 




46. Menunda-nunda untuk 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2,9 
Tinggi 
47. Bila ada tugas (PR) dari guru 




48. Setiap hari belajar meskipun 




49. Belajar pada saat akan 
dilaksanakannya ujian 
(misalnya UTS, UAS). 
3,76 
Sangat Tinggi 
50. Menyuruh orang lain 
(misalnya orang tua, kakak, 
teman, pembantu, dll) untuk 





Sumber: Data Primer 
Aspek tanggung jawab siswa terhadap kegiatan 
belajar di rumah ini yakni mengenai kesadaran siswa 
akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja 
maupun tidak dalam kegiatan belajar siswa ketika mereka 
berada di rumah dapat dilihat pada tabel 12. Dari tabel 12 
tersebut pada item pertanyaan dengan item nomor 45. 
Pada item nomor 45 tersebut dapat diketahui bahwasanya 
siswa sering belajar di rumah meskipun tidak 
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mendapatkan tugas (PR) dari guru pada setiap harinya, 
dengan jumlah 22 orang siswa atau sekitar 44%. 
Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa yakni siswa 
sering belajar di rumah meskipun tidak mendapatkan 
tugas (PR) dari guru pada setiap harinya. 
Pada item nomor 46 tersebut dapat diketahui 
bahwasanya sebagian besar siswa kadang-kadang 
menunda-nunda untuk mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, dengan jumlah 32 orang siswa atau sekitar 
64%. Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa yakni 
siswa kadang-kadang menunda-nunda untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Berikut 
adalah penuturan Ibu Sifak Indana, Dra., M.Pd. selaku 
tim ahli dari direktorat PSMP, juga sebagai pembuat film 
mengenai Best Prestice dan juga sekaligus sebagai wali 
murid SMP Negeri 1 Sidoarjo, terkait menunda-nunda 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru : 
“Jujur ya mbak saya selaku wali murid SMP 
Negeri 1 Sidoarjo sangat mengapresiasi 
sekolah tersebut. Anak saya ketiga-tiganya 
sekolah disitu mbak, mulai dari anak saya yang 
pertama sampai anak saya yang terakhir. Kalau 
untuk masalah mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh gurunya, ya mungkin memang 
mereka tidak langsung mengerjakan semua 
tugasnya secara bersama-sama begitu ya mbak, 
tapi mereka mengerjakannya itu satu persatu, 
mereka tau mana yang harus mereka kerjakan 
terlebih dahulu dan mana yang mereka 
kerjakan belakangan. Tapi ya pasti mereka 
kerjakan, jadi tidak ada istilah malas-malasan 
di rumah mbak, anak-anak itu selalu aktif, dan 
semangat untuk sekolah itu tinggi.” (Sidoarjo, 
27 April 2015) 
Kemudian untuk item pertanyaan dengan item 
nomor 47. Pada item nomor 47 tersebut dapat diketahui 
bahwasanya sebagian besar siswa sering mengerjakan PR 
(Pekerjaan Rumah) yang diberikan oleh guru di rumah, 
dengan jumlah 29 orang siswa atau sekitar 58%. 
Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa yakni siswa 
sering mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah) yang 
diberikan oleh guru di rumah. Sebagian besar siswa SMP 
Negeri 1 mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
mereka di rumah, akan tetapi masih ada juga sebagian 
kecil siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru di dalam kelas. 
Selanjutnya untuk item pertanyaan dengan item 
nomor 48. Pada item nomor 48 tersebut dapat diketahui 
bahwasanya sebagian besar siswa sering setiap harinya 
belajar meskipun tidak diingatkan oleh orang tua dengan 
jumlah 20 orang siswa atau sekitar 40%. Perhitungan 
rata-rata dari 50 orang siswa yakni siswa sering setiap 
harinya belajar meskipun tidak diingatkan oleh orang tua. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa, rata-rata siswa 
mempunyai sikap tanggung jawab yang cukup tinggi 
dalam melaksanakan kewajibannya dengan setiap harinya 
belajar meskipun tidak diingatkan oleh orang tua, karena 
kewajiban seorang siswa adalah belajar. Jadi, belajar 
mereka laksanakan bukan hanya pada saat akan 
dilaksanakannya ujian saja sebagaimana sistem SKS 
(Sistem Kebut Semalam) yang kebanyakan dilakukan 
oleh pelajar lainnya. 
Kemudian item pertanyaan dengan item nomor 49. 
Pada item nomor 49 tersebut dapat diketahui bahwasanya 
sebagian besar siswa selalu belajar pada saat akan 
dilaksanakannya ujian seperti ulangan harian, UTS, UAS, 
dan lain-lain, dengan jumlah 39 orang siswa atau sekitar 
78%. Perhitungan rata-rata dari 50 orang siswa yakni 
siswa selalu belajar pada saat akan dilaksanakannya ujian 
seperti ulangan harian, UTS, UAS, dan lain-lain. 
Meskipun setiap harinya mereka selalu belajar, akan 
tetapi persiapan untuk melaksanakan ujian juga harus 
tetap dilakukan agar nilai yang mereka peroleh lebih 
baik. 
Kemudian untuk item pertanyaan yang terakhir 
yakni item nomor 50 yang berkaitan dengan menyuruh 
orang lain, misalnya orang tua, kakak, teman, pembantu, 
dan lain-lain untuk mengerjakan tugas sekolah. Pada 
indikator tersebut memiliki 1 item pertanyaan dengan 
item nomor 50. Pada item nomor 50 tersebut dapat 
diketahui bahwasanya sebagian besar siswa tidak pernah 
anda menyuruh orang lain misalnya orang tua, kakak, 
teman, pembantu, dan lain-lain untuk mengerjakan tugas 
sekolah yang diberikan oleh guru, dengan jumlah 30 
orang siswa atau sekitar 60%. Perhitungan rata-rata dari 
50 orang siswa yakni siswa tidak pernah anda menyuruh 
orang lain misalnya orang tua, kakak, teman, pembantu, 
dan lain-lain untuk mengerjakan tugas sekolah yang 
diberikan oleh guru. Berikut adalah penuturan Ibu Sifak 
Indana, Dra., M.Pd. selaku tim ahli dari direktorat PSMP, 
juga sebagai pembuat film mengenai Best Prestice dan 
juga sekaligus sebagai wali murid SMP Negeri 1 
Sidoarjo, terkait menyuruh orang lain untuk mengerjakan 
tugas sekolah : 
“Alhamdulillah ya mbak anak saya ketiga-
tiganya itu mandiri dan sangat bertanggung 
jawab. Ketika ada tugas dari sekolah seperti itu 
mereka sama sekali tidak pernah menyuruh 
kakaknya, guru les privatnya, mamanya, atau 
papanya untuk mengerjakan tugasnya. Kalau 
misalnya ada tugas yang tidak mereka 
mengerti awalnya ya mereka tetap berusaha 
untuk mencarinya, memecahkannya sendiri, 
tapi nanti kalau sudah mentok nggak bisa ya 
mereka bertanya entah itu ke kakaknya, guru 
les privatnya, atau terkadang kepada saya 
untuk pelajaran seperti matematika, atau IPA 
begitu mbak.” (Sidoarjo, 27 April 2015). 
Dari penjelasan kelima aspek tanggung jawab siswa 
setelah penerapan Building Learning Power (BLP) di 
SMP Negeri 1 Sidoarjo dapat diketahui melalui hasil 
perhitungan skor angket tanggung jawab siswa setelah 
penerapan Building Learning Power (BLP) di SMP 
Negeri 1 Sidoarjo yang diberikan kepada siswa antara 
lain, siswa kelas VII dan siswa kelas VIII dapat 
dikategorikan sangat baik. Hal ini dapat diketahui dari 
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hasil rata-rata tanggung jawab siswa pada tabel 12 
sebagai berikut : 
Tabel 13 
Hasil Rata-Rata Tingkat Tanggung Jawab Siswa SMP 
Negeri 1 Sidoarjo dalam Pengkategorian Perindikator 
Indikator  Tanggung 
Jawab Siswa 
Skor Kategori 
Indikator dalam mentaati 
tata tertib sekolah. 
3,38 Sangat Tinggi 
Indikator dalam mentaati 
peraturan kelas. 
3,33 Sangat Tinggi 
Indikator dalam kegiatan 
belajar di sekolah. 




3,34 Sangat Tinggi 
Indikator dalam kegiatan 
belajar di rumah. 
3,13 Tinggi 
Rata-Rata 3,30 Sangat Tinggi 
Sumber: Data Primer 
 Apabila dilihat dari hasil perhitungan skor angket 
tanggung jawab siswa setelah penerapan Building 
Learning Power (BLP) di SMP Negeri 1 Sidoarjo melalui 
tabel diatas yang diberikan kepada siswa kelas VII dan 
siswa kelas VIII, maka dapat diketahui bahwasanya hasil 
rata-rata skor adalah 3,30 yang artinya dapat 
dikategorisasikan bahwa tingkat tanggung jawab pada 
diri siswa sangat tinggi apabila dilihat dari beberapa 
aspek yang telah disebutkan diatas diantaranya tanggung 
jawab siswa terhadap tata tertib sekolah dengan skor 3,38 
yang artinya dapat dikategorisasikan bahwa tingkat 
tanggung jawab pada diri siswa sangat tinggi, tanggung 
jawab siswa terhadap peraturan kelas dengan skor 3,33 
yang artinya dapat dikategorisasikan bahwa tingkat 
tanggung jawab pada diri siswa sangat tinggi, tanggung 
jawab siswa terhadap kegiatan belajar di sekolah dengan 
nilai skor 3,34 yang artinya dapat dikategorisasikan 
bahwa tingkat tanggung jawab pada diri siswa sangat 
tinggi, tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas 
kelompok 3,34 yang artinya dapat dikategorisasikan 
bahwa tingkat tanggung jawab pada diri siswa sangat 
tinggi, dan tanggung jawab siswa terhadap kegiatan 
belajar di rumah dengan skor 3,13 yang artinya dapat 
dikategorisasikan bahwa tingkat tanggung jawab pada 
diri siswa tinggi. 
PENUTUP 
Simpulan 
Hasil analisis data pada tingkat tanggung jawab siswa 
setelah penerapan Building Learning Power (BLP) di 
SMP Negeri 1 Sidoarjo secara keseluruhan dianalisis 
melalui lima indikator  tanggung jawab siswa antara lain, 
tanggung jawab siswa terhadap tata tertib sekolah, 
tanggung jawab siswa terhadap peraturan kelas, tanggung 
jawab siswa terhadap kegiatan belajar di sekolah, 
tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas 
kelompok, dan tanggung jawab siswa terhadap kegiatan 
belajar di rumah. Secara keseluruhan dari kelima aspek 
tersebut, tingkat tanggung jawab siswa melalui penerapan 
Building Learning Power (BLP) di SMP Negeri 1 
Sidoarjo memiliki kategori sangat tinggi dengan nilai 
(3,30). 
Apabila dilihat dari analisis data distribusi frekuensi 
terlihat bahwa sebanyak 2 orang siswa yang memiliki 
kategori cukup tanggung jawab, 16 orang siswa memiliki 
kategori tanggung jawab, dan 32 orang siswa berkategori 
sangat tanggung jawab. Dengan perincian berdasakan 
jenis kelamin bahwa sebanyak 2 orang siswa perempuan 
yang memiliki kategori cukup tanggung jawab, 7 orang 
siswa perempuan memiliki kategori tanggung jawab, 9 
orang siswa laki-laki memiliki kategori tanggung jawab, 
19 orang siswa perempuan memiliki kategori sangat 
tanggung jawab dan 13 orang siswa laki-laki berkategori 
sangat tanggung jawab. Apabila dilihat berdasarkan pada 
tingkatan kelas, terlihat bahwa sebanyak 2 orang siswa 
kelas VIII yang memiliki kategori cukup tanggung jawab, 
7 orang siswa kelas VII memiliki kategori tanggung 
jawab, 9 orang siswa kelas VIII memiliki kategori 
tanggung jawab, 18 orang siswa kelas VII memiliki 
kategori sangat tanggung jawab dan 14 orang siswa kelas 
VIII berkategori sangat tanggung jawab.   
 
Saran 
Berdasarkan dari hasil temuan pada saat penelitian, maka 
saran yang dapat diberikan sebagai berikut : (1) 
Penerapan Building Learning Power (BLP) di SMP 
Negeri 1 Sidoarjo sudah cukup baik, akan tetapi menurut 
beberapa pihak dan hasil dari pengamatan masih terdapat 
sedikit kekurangan, salah satunya penerapan Building 
Learning Power (BLP) menurut penuturan dari ibu 
Hindar selaku guru BK dan ibu Sri Utami selaku wakasek 
bagian kesiswaan masih terdapat banyak kekurangan, 
salah satunya karena penggodokan pada saat MOS dinilai 
kurang, dan akhir-akhir ini dalam penerapannya BLP 
juga tidak seperti di awal, seperti evaluasi untuk BLP 
yang berupa contrengan form evaluasi diri atau lembar 
TPSDJ (Tertib Peduli Santun Disiplin dan Daya Juang) 
sekarang sudah tidak berjalan lagi. Akan lebih baik lagi 
jika di dalam penerapannya evaluasi diri tetap dilakukan 
guna mengetahui sejauh mana BLP berjalan. (2) Dua 
bulan yang lalu di SMP Negeri 1 Sidoarjo mengalami 
pergantian kepala sekolah, Bapak Margono selaku 
pencetus penerapan BLP di SMP 1 Sidoarjo sudah 
pensiun dan tidak lagi menjadi kepala sekolah di SMP 
Negeri 1 Sidoarjo. Dikarenakan BLP didalam 
penerapannya sudah cukup baik dan juga merupakan ciri 
khas SMP 1 Sidoarjo, sebaiknya BLP tetap dipertahankan 
dan lebih ditingkatkan lagi dalam hal penerapannya 
meskipun sudah mengalami pergantian kepala sekolah. 
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